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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis kalimat imperatif, 
mendeskripsikan penanda kesantunan kalimat imperatif, dan mendeskripsikan 
prinsip kesantunan kalimat imperatif pada tuturan guru Bahasa Indonesia dalam 
proses pembelajaran di kelas X SMA Negeri 1 Kartasura tahun pelajaran 2017/2018. 
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
mendeskripsikan mengenai komunikasi yang terjadi pada tuturan guru Bahasa 
Indonesia dalam proses pembelajaran di kelas. Data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah bentuk kalimat imperatif pada tuturan guru Bahasa Indonesia dalam proses 
pembelajaran di kelas X SMA Negeri 1 Kartasura Tahun pelajaran 2017/2018. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah kalimat imperatif pada tuturan guru Bahasa 
Indonesia dalam proses pembelajaran di kelas X SMA Negeri 1 Kartasura Tahun 
pelajaran 2017/2018. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
simak dan teknik catat. Validitas data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi 
sumber data yang berupa informasi dari tempat dan peristiwa yang memuat catatan 
yang berkaitan dengan data yang dimaksudkan. Teknik dasar dalam penelitian ini 
adalah teknik pilah unsur penentu atau teknik PUP. Penyajian hasil analisis dalam 
penelitian ini menggunakan penyajian informal. Metode penyajian informal adalah 
perumusan dengan kata-kata biasa. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan menjadi 
tiga. 1) Jenis kalimat imperatif pada tuturan guru Bahasa Indonesia dalam proses 
pembelajaran di kelas X SMA Negeri 1 Kartasura tahun pelajaran 2017/2018, yaitu 
kalimat imperatif permintaan, kalimat imperatif pemberian izin, kalimat imperatif 
ajakan, kalimat imperatif perintah. 2) Penanda kesantunan kalimat imperatif pada 
tuturan guru Bahasa Indonesia meliputi penanda kesantunan dengan kata “tolong” 
sebanyak 4 data, penanda kesantunan dengan kata  “silahkan” sebanyak 4 data, 
penanda kesantunan pada tuturan dengan kata “coba” sebanyak 7 data. 3) Prinsip 
Kesantunan Kalimat Imperatif Pada Tuturan Guru Bahasa Indonesia meliputi prinsip 
kesantunan menggunakan maksim kearifan (tact maxim) sebanyak 3 data, prinsip 
kesantunan menggunakan maksim kedermawanan (Generosity Maxim) sebanyak 3 
data, dan prinsip kesantunan menggunakan maksim Pujian (Approbation Maxim) 
sebanyak 5 data. 
Kata kunci : kalimat imperatif, tuturan, proses pembelajaran 
 
Abstract 
This study aims to describe the type of imperative sentences, describe the sentence 
imperative sentence markers, and describe the principle of politeness of imperative 
sentences in Indonesian teacher's speech in the process of learning in class X SMA 
Negeri 1 Kartasura academic year 2017/2018. The type of research in this study is 
descriptive qualitative. This research described about sentence the imperative that 
occurs in tuturan teacher of language indonesia in the teaching process in class. The 
data used in this study is the form of imperative sentences in the speech of 
Indonesian teachers in the process of learning in class X SMA Negeri 1 Kartasura 
Academic Year 2017/2018. Sources of data in this study is imperative sentences in 
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the speech of Indonesian teachers in the process of learning in class X SMA Negeri 1 
Kartasura Academic Year 2017/2018. The data collection in this research using the 
technique of referring and technique of record. Validity of data in this study using 
triangulation triangulation of data sources in the form of information from places and 
events that contain records relating to the intended data. The basic technique in this 
research is the technique of separating the determinant element or PUP technique. 
Presentation of analysis result in this research use informal presentation. an informal 
presentation pattern is a formulation with ordinary words. The results of this research 
are summed up into three. 1) The type of imperative sentences in the speech of 
Indonesian teachers in the learning process in class X SMA Negeri 1 Kartasura 
academic year 2017/2018, namely request imperative sentences, permit imperative 
sentence, sentence imperative solicitation, imperative sentence of command, 2) 
marker of imperative sentence of sentence in Indonesian teacher's speech include 
marker of politeness with word "please" as much as 4 data, marker of politeness with 
word "please" as much as 4 data, markers of politeness in speech with the word "try" 
as many as 7 data. 3) The Principle of Imperative Speech Effectiveness in Teachers 
Bahasa Indonesia includes principle of politeness using maxim of wisdom (tact 
maxim) as much as 3 data, principle of courtesy using maxim Generosity (Generosity 
Maxim) of 3 data, and principle of politeness using maxim Praise (Approbation  
Maxim) of 5 data. 




Guru memegang peran paling penting dalam interaksi belajar mengajar di kelas. 
Guru di sekolah merupakan seorang pendidik dan sosok manusia yang menjadi 
panutan bagi anak didiknya. Hal ini sebagaimana dijelaskan bahwa guru adalah 
orang yang memiliki kemampuan untuk mengajar atau orang yang pekerjaannya 
mengajar. Guru bukan hanya sekedar memberi ilmu pengetahuan kepada anak 
didiknya, tetapi juga merupakan sumber ilmu moral agar nantinya dapat menjadi 
manusia yang berakhlak mulia. Menurut Suparlan (2008: 12), guru sendiri dapat 
diartikan sebagai orang yang tugasnya terkait dengan upaya mencerdaskan 
kehidupan bangsa dalam semua aspek, baik spiritual dan emosional, intelektual, 
fisikal, maupun aspek lainnya. 
Selain bertugas terkait dengan upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dalam 
semua aspek, guru juga mempunyai wewenang untuk memberikan perintah, nasehat, 
petunjuk kerja, maupun larangan pada siswa dalam rangka menjalankan kegiatan 
pembelajaran di kelas. Semua wewenang tersebut dapat tersampaikan dengan baik 
apabila guru mampu berkomunikasi dengan siswa.  Agar komunikasi sesuai dengan 
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tujuan yang dimaksud menuntut guru memiliki kemampuan memilih kalimat yang 
baik pula.    
 Salah satu bentuk tutur yang sering digunakan oleh guru dalam berkomunikasi 
dengan siswa untuk melakukan perintah, nasehat, petunjuk kerja, atau larangan 
kepada siswa yaitu bentuk tutur yang mengandung makna atau maksud pragmatik 
imperatif. Kalimat imperatif yang disampaikan oleh penutur dapat berupa suruhan 
yang sangat keras dan permohonan yang sangat halus. Menurut (Rahardi, 2005: 79), 
kalimat imperatif biasanya diungkapkan untuk menyampaikan maksud suruhan 
untuk melakukan sesuatu atau bermaksud melarang melakukan sesuatu. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa kalimat imperatif dalam bahasa Indonesia itu kompleks dan 
banyak variasinya. 
Alasan peneliti tertarik untuk mengkaji penelitian ini karena seringnya 
ditemukannya penggunaan kalimat imperatif yang diungkapkan guru Bahasa 
Indonesia di dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Guru sering menggunakan 
kalimat imperatif secara langsung ataupun tidak langsung dalam memberikan sebuah 
instruksi kepada siswa-siswanya. Tuturan yang diungkapkan tersebut mengandung 
bentuk perintah, suruhan, permintaan, permohonan, ajakan, dan pemberian izin. 
Tuturan tersebut kurang lebih mengandung keempat macam hal itu. Kalimat 
imperatif digunakan oleh guru baik ketika pelajaran akan berlangsung, saat 
berlangsung maupun saat pembelajaran usai.  
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas, peneliti tertarik untuk 
menganalisis kalimat imperatif pada tuturan guru kepada siswa yang ditemukan 
selama proses pembelajaran di kelas. Adapun judul dalam penelitian ini adalah 
”Kalimat Imperatif  pada Tuturan Guru Bahasa Indonesia dalam Proses 
Pembelajaran Di Kelas X SMA Negeri 1 Kartasura Tahun pelajaran 2017/2018” 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini mempunyai tiga tujuan 
penelitian. 
a) Mendeskripsikan jenis kalimat imperatif pada tuturan guru Bahasa Indonesia 
dalam proses pembelajaran di kelas X SMA Negeri 1 Kartasura tahun pelajaran 
2017/2018. 
b) Mendeskripsikan penanda kesantunan kalimat imperatif pada tuturan guru 
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Bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran di kelas X SMA Negeri 1 
Kartasura tahun pelajaran 2017/2018. 
c) Mendeskripsikan prinsip kesantunan kalimat imperatif pada tuturan guru Bahasa 
Indonesia dalam proses pembelajaran di kelas X SMA Negeri 1 Kartasura tahun 
pelajaran 2017/2018. 
 
2. METODE  
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Menurut Sudaryanto 
(2002: 63), penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan semata-mata hanya 
didasarkan pada fakta dan fenomena yang ada dan secara empiris hidup pada 
penuturnya, sehingga hasilnya adalah perian bahasa yang mempunyai sifat 
pemaparan yang apa adanya, sedangkan penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bersifat karakteristik, bahwa data dinyatakan dalam bentuk sewajarnya, senyatanya 
dengan tidak diubah ke dalam bentuk simbol-simbol atau bilangan (Nawawi dan 
Murtini, 2005: 174).  
Adapun desain penelitian atau rancangan penelitian adalah rencana atau 
struktur penelitian yang disusun sedemikian rupa sehingga dapat memperoleh 
jawaban atas permasalahan-permasalahan penelitian (Setyosari, 2010: 148). 
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian analisis isi. Peneliti mengamati 
bentuk kalimat imperatif pada tuturan guru Bahasa Indonesia dalam proses 
pembelajaran di kelas X SMA Negeri 1 Kartasura Tahun pelajaran 2017/2018. 
Data ialah semua informasi atau bahan yang disediakan alam (dalam arti luas) 
yang harus dicari atau disediakan dengan sengaja oleh peneliti yang sesuai dengan 
masalah yang sedang diteliti. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
bentuk kalimat imperatif pada tuturan guru Bahasa Indonesia dalam proses 
pembelajaran di kelas X SMA Negeri 1 Kartasura Tahun pelajaran 2017/2018.  
Sumber data dalam penelitian ini adalah kalimat imperatif pada tuturan guru 
Bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran di kelas X SMA Negeri 1 Kartasura 
Tahun pelajaran 2017/2018. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 
dari dua sumber. 
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a) Sumber data primer, berupa hasil observasi, simak dan rekam dengan pihak 
terkait yaitu bentuk kalimat imperatif bentuk kalimat imperatif pada tuturan guru 
Bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran di kelas X SMA Negeri 1 Kartasura 
Tahun pelajaran 2017/2018.  
b) Sumber data sekunder, berupa jurnal, dan buku. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik simak. Metode 
simak dilakukan dengan cara menyimak penggunaan bahasa. Langkah-langkah 
pengumpulan data dalam penelitian, yaitu peneliti menyimak tuturan guru Bahasa 
Indonesia ketika di dalam kelas, baik ketika akan mengajar, proses pembelajaran 
berlangsung maupun saat pembelajaran berakhir. Selanjutnya, peneliti mencatat data 
pada kartu data dan dilanjutkan dengan mengklasifikasi data sesuai dengan bentuk 
kalimat imperatif yang dituturkan oleh guru Bahasa Indonesia dalam proses 
pembelajaran di kelas X SMA Negeri 1 Kartasura Tahun pelajaran 2017/2018. 
Penelitian ini menggunakan triangulasi triangulasi sumber data yang berupa 
informasi dari tempat dan peristiwa yang memuat catatan yang berkaitan dengan data 
yang dimaksudkan. Kevalidan data tentang kalimat imperatif yang dituturkan oleh 
guru Bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran di kelas X SMA Negeri 1 
Kartasura Tahun pelajaran 2017/2018 lebih mengacu pada triangulasi data. 
Analisis data dalam penelitian ini, dilakukan setelah data terkumpul, dan 
setelah data ditata sesuai kepentingan penelitian. Analisis data merupakan upaya 
yang dilakukan untuk mengklarifikasi, mengelompokkan data (Mahsun, 2012: 253). 
Teknik dasar dalam penelitian ini adalah teknik pilah unsur penentu atau teknik PUP. 
Adapun alatnya adalah daya pilah yang bersifat mental yang dimiliki oleh peneliti 
(Sudaryanto, 2002: 21). Daya pilah yang dimaksud adalah daya pilah pragmatis. 
Melalui daya pilah tersebut dapat diketahui bentuk kalimat imperatif yang dituturkan 
oleh guru Bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran di kelas X SMA Negeri 1 
Kartasura Tahun pelajaran 2017/2018. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Jenis kalimat imperatif  
Penelitian ini menggunakan teori  dari Rahardi (2005: 79) menemukan ada 4 jenis 
tuturan imperatif. Bentuk tuturan imperatif yang ditemukan dalam pada tuturan guru 
Bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran di kelas X SMA Negeri 1 Kartasura 
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tahun pelajaran 2017/2018 meliputi kalimat imperatif permintaan, kalimat imperatif 
pemberian izin, kalimat imperatif ajakan, dan kalimat imperatif suruhan. 
3.1.1 Kalimat Imperatif Permintaan 
Berikut adalah data yang menunjukkan kalimat imperatif permintaan dalam 
pada tuturan guru Bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran di kelas X 
SMA Negeri 1 Kartasura tahun pelajaran 2017/2018. 
(1) Guru masuk kelas 
Guru  : Papan tulisnya dibersihkan dulu. 
Siswa diam 
Guru : Yang piket mana? Papan tulisnya tolong di hapus  
dulu! 
 
Konteks kalimat di atas yaitu ketika pergantian jam pelajaran, guru 
bahasa Indonesia masuk ke kelas dan mendapati papan tulis masih penuh 
dengan tulisan. Guru meminta tolong kepada anggota piket untuk 
menghapus tulisan di papan tulis. 
Kalimat yang dituturkan oleh guru Bahasa Indonesia kelas X di 
kelas, yaitu ”Yang piket mana? Papan tulisnya tolong di hapus dulu!” 
merupakan kalimat imperatif permintaan karena terdapat kata ”tolong”. 
Kata ”tolong” merupakan salah satu ciri kalimat imperatif permintaan.  
3.1.2 Kalimat Imperatif Pemberian Izin 
Menurut Rahardi (2005: 79), kalimat imperatif yang dimaksud untuk 
memberikan izin ditandai dengan pemakaian penanda kesantunan: silahkan, 
biarkan dan beberapa ungkapan lain yang bermakna mempersilahkan seperti: 
diperkenankan, dipersilahkan dan diizinkan. Data yang menunjukkan kalimat 
imperatif pemberian izin pada tuturan guru Bahasa Indonesia dalam proses 
pembelajaran di kelas X SMA Negeri 1 Kartasura tahun pelajaran 2017/2018 
adalah sebagai berikut: 
(2)  Guru   : Ada yang mau keluar lagi? Silahkan! 
 Beberapa siswa keluar ke kamar mandi. 
 
Kalimat yang dituturkan oleh guru Bahasa Indonesia kelas X di 
kelas, yaitu ”Ada yang mau keluar lagi? Silahkan!” merupakan kalimat 
imperatif pemberian izin karena terdapat kata ”silahkan”. Kata ”silahkan” 
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merupakan salah satu ciri kalimat imperatif pemberian izin. Konteks 
kalimat di atas yaitu guru memberikan izin bagi siswa yang ingin pergi ke 
kamar mandi. Guru sedang mempersiapkan materi, jadi beliau berpikir 
akan memberi kesempatan bagi siswa yang ingin buang air kecil agar 
pembelajaran tidak terganggu. 
3.1.3 Kalimat Imperatif Ajakan 
Menurut Rahardi (2005: 79), kalimat imperatif ajakan biasanya digunakan 
dengan penanda kesantunan ayo (yo), biar, coba, mari, harap, hendaknya dan 
hendaklah. Data yang menunjukkan kalimat imperatif ajakan pada tuturan 
guru Bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran di kelas X SMA Negeri 1 
Kartasura tahun pelajaran 2017/2018 adalah sebagai berikut: 
(3)  Guru  :  Ayo siapa mau membetulkan jawaban Bihrul?  
Siswa diam beberapa saat 
Erni : Bu, saya. 
Guru : Maju. Kali ini gak boleh salah ya? Kan sudah ada  
jawaban Bihrul. 
 
Kalimat yang dituturkan oleh guru Bahasa Indonesia kelas X di 
kelas, yaitu ”Ayo siapa mau membetulkan jawaban Bihrul?” merupakan 
kalimat imperatif ajakan karena terdapat kata ”ayo”. Kata ”ayo” 
merupakan salah satu ciri kalimat imperatif ajakan. Konteks kalimat di 
atas yaitu guru menawarkan kembali kepada siswa agar maju ke depan 
karena jawaban siswa sebelumnya masih salah dan salah seorang siswa 
memberanikan diri maju ke depan untuk membetulkan jawaban Bihrul. 
Guru mempersilahkan siswa tersebut maju ke depan untuk membetulkan 
jawaban teman lainnya. 
3.1.4 Kalimat Imperatif  Perintah 
Menurut Rahardi (2005: 79), kalimat imperatif suruhan, biasanya digunakan 
bersama penanda kesantunan ayo, biar, coba, harap, hendaklah, hendaknya, 
dimohon, silahkan dan tolong. Data yang menunjukkan kalimat imperatif 
perintah pada tuturan guru Bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran di 
kelas X SMA Negeri 1 Kartasura tahun pelajaran 2017/2018: 
(4) Guru :  Struktur bukan unsur? Endi enek tulisan unsur? 
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    Ayo gek ndang dibenerke!. Selak istirahat. 
(Struktur bukan unsur? Mana ada tulisan unsur? 
Ayo segera dibetulkan.! Nanti keburu istirahat.) 
 
Kalimat yang dituturkan oleh guru Bahasa Indonesia kelas X di 
kelas, yaitu ”Struktur bukan unsur? Endi enek tulisan unsur? Ayo gek 
ndang dibenerke!. Selak istirahat. (Struktur bukan unsur? Mana ada 
tulisan unsur? Ayo segera dibetulkan.! Nanti keburu istirahat)” 
merupakan kalimat imperatif perintah karena terdapat kata ”ayo”. Kata 
”ayo” merupakan salah satu ciri kalimat imperatif perintah. Konteks 
kalimat di atas yaitu guru menyuruh siswa untuk membetulkan jawaban 
dari soal yang diberikan oleh guru. 
3.2 Penanda kesantunan tuturan imperatif  
Menurut Rahardi (2005: 125), terdapat penanda kesantunan dalam kajian pragmatik, 
yaitu tolong, silahkan, mari, harap, dimohon, ayo, coba, maaf, dan terima kasih. 
Adapun dalam penelitian ini ditemukan 4 penanda kesantunan yang ditemukan pada 
tuturan guru Bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran di kelas X SMA Negeri 1 
Kartasura tahun pelajaran 2017/2018, yaitu tolong, silahkan, dan coba.   
3.2.1 Penanda kesantunan kalimat imperatif menggunakan kata “Tolong” 
Penanda kesantunan kalimat imperatif berupa kata ”tolong” pada tuturan guru 
Bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran di kelas X SMA Negeri 1 
Kartasura tahun pelajaran 2017/2018 ditemukan sebanyak 4 data. Adapun 
uraiannya adalah sebagai berikut: 
(5)   Erni :  Dihapus, Bu?. 
Guru      :  Iya, tolong hapus Er! 
Erni : Semua, Bu? 
Guru : sebelah kanan saja. 
 
Kalimat imperatif di atas menggunakan penanda kesantunan kata 
”tolong”. Penanda kesantunan kata ”tolong” pada kalimat di atas 
diucapkan oleh guru Bahasa Indonesia kelas X dalam proses 
pembelajaran yaitu ”Iya, tolong hapus Er!”. Konteks kalimat di atas yaitu 
guru meminnta tolong kepada salah satu siswa untuk menghapus papan 
tulis karena guru akan melanjutkan mencatat. Penggunaan kata “tolong” 
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digunakan untuk meminta bantuan kepada orang lain. Tuturan di atas 
dinilai sopan karena didahului dengan kata ”tolong”. 
 
3.2.2 Penanda kesantunan kalimat imperatif menggunakan kata ”Silahkan” 
Penanda kesantunan kalimat imperatif berupa kata ”silahkan” pada tuturan 
guru Bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran di kelas X SMA Negeri 1 
Kartasura tahun pelajaran 2017/2018 ditemukan sebanyak 4 data. Adapun 
uraiannya adalah sebagai berikut: 
(6)  Intan  : Bu, saya mau nomer 2? 
Guru  : Silahkan dikerjakan! Bawahnya hapus dulu! 
Anwar : Bu.... 
Guru : Opo, arep maju yoan? 
    (Apa, mau maju juga? 
    
Kalimat imperatif di atas menggunakan penanda kesantunan berupa 
kata ”silahkan”. Penanda kesantunan ”silahkan” pada kalimat di atas 
diucapkan oleh guru Bahasa Indonesia kelas X kepada salah satu siswa 
lain yaitu ”Silahkan dikerjakan! Bawahnya hapus dulu!”. Konteks kalimat 
di atas yaitu guru mempersilahkan salah seorang siswa untuk maju ke 
depan mengerjakan soal. Penggunaan kata “silahkan” digunakan untuk 
meminta bantuan kepada orang lain. Tuturan di atas dinilai sopan karena 
didahului dengan kata ”silahkan”. 
3.2.3 Penanda kesantunan kalimat imperatif menggunakan kata ”Coba” 
Penanda kesantunan kalimat imperatif berupa kata ”coba” pada tuturan 
guru Bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran di kelas X SMA 
Negeri 1 Kartasura tahun pelajaran 2017/2018 ditemukan sebanyak 7 
data. Adapun uraiannya adalah sebagai berikut: 
(7) Bihrul  : Kalau tidak disepakati dikasih alasan, Bu? 
       Guru : Iya 
Bihrul : Seperti ini, Bu? (sambil menunjukkan pekerjaannya) 
Guru : Coba bawa kemari! 
 
Kalimat imperatif di atas menggunakan penanda kesantunan berupa 
kata ”coba”. Penanda kesantunan ”coba” pada kalimat di atas diucapkan 
oleh guru Bahasa Indonesia kelas X kepada salah satu siswa lain yaitu 
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”Coba bawa kemari!”. Konteks kalimat di atas yaitu guru meminta salah 
satu siswa untuk membawa pekerjaannya ke meja guru untuk diperiksa 
sekaligus dibetulkan jika ada kesalahan. Penggunaan kata “coba” 
digunakan untuk meminta bantuan kepada orang lain. Tuturan di atas 
dinilai sopan karena didahului dengan kata ”coba”. 
3.2.4 Prinsip Kesantunan Kalimat Imperatif pada Tuturan Guru Bahasa Indonesia 
dalam proses pembelajaran di kelas X SMA Negeri 1 Kartasura tahun 
pelajaran 2017/2018 
Penelitian ini menggunakan teori Leech  (2011: 206) untuk mengkaji prinsip 
kesantunan imperatif, menemukan 3 prinsip kesantunan  kalimat imperatif pada 
tuturan guru Bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran di kelas X SMA Negeri 1 
Kartasura tahun pelajaran 2017/2018, yaitu Maksim Kearifan (Tact Maxim), Maksim 
Kedermawanan (Generosity Maxim) dan Maksim Pujian (Approbation Maxim). 
Adapun uraiannya adalah sebagai berikut ini. 
a) Maksim Kearifan (Tact Maxim) 
Menurut Leech (2011: 206) maksim kearifan dapat diwujudkan dengan 
mengurangi kerugian orang lain; menambahi keuntungan orang lain. Maksim 
ini terpusat pada lain dan dalam ilokusi imposif ataupun komisif. 
(8)   Guru  : Ayo, Rin maju dulu!. Nanti diajari, sampai betul!  
   Jangan takut! 
Rini : Belum selesai, Bu. 
 
Dalam tuturan di atas, tampak dengan jelas bahwa apa yang dituturkan 
oleh guru memaksimalkan keuntungan bagi siswa. Lazimnya seorang guru 
hanya akan menyuruh siswa untuk maju ke depan kelas mengerjakan, akan 
tetapi guru Bahasa Indonesia kelas X menyuruh siswanya maju sekaligus 
bersedia mengajari siswanya tersebut sampai bisa.  
 
b) Maksim Kedermawanan (Generosity Maxim) 
Maksim kedermawanan dapat diwujudkan dengan membuat 
keuntungan diri sendiri sekecil mungkin; membuat kerugian diri sendiri 
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sebesar mungkin (Leech, 2011: 209). Maksim kedermawanan terpusat pada 
diri dan dalam ilokusi imposif ataupun komisif. 
(9) Guru : Tak silihi kene, War 
War, Anwar, rene ta silihi tipe x. Ket mau koq gur   mubeng 
golek tipe x 
(Saya pinjami sini, War. War, Anwar, sini ta pinjami tipe x. 
Dari tadi koq muter saja cari tipe x) 
Dari tuturan tersebut dapat dilihat bahwa guru memaksimalkan 
keuntungan lain dengan menambahkan kerugian pada dirinya sendiri. 
Kerugian guru yaitu meminjamkan tipe x nya kepada salah seorang siswanya.  
c) Maksim Pujian (Approbation Maxim) 
Menurut Leech (2011: 211) maksim pujian dapat diwujudkan dengan 
cara sesedikit mungkin mengecam orang lain; sebanyak mungkin memuji 
orang lain. Tuturan terjadi dalam bentuk ilokusi ekspresif dan asertif. Tuturan 
yang mengandung pujian akan meningkatkan derajat kesopanan. 
(10) Guru : Yang lain bisa mencontoh kerjaan Erni, Bagus itu.  
Sudah lengkap. 
Tuturan tersebut mengungkapkan makna pujian yang dituturkan guru 
kepada siswanya yang berhasil menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 
harapan guru. Pujian tersebut untuk menunjukkan penghargaan atau apresiasi 




4.1.1 Jenis kalimat imperatif  
1) Kalimat imperatif permintaan pada tuturan guru Bahasa Indonesia dalam 
proses pembelajaran di kelas X SMA Negeri 1 Kartasura tahun pelajaran 
2017/2018 menggunakan kata ”tolong” dan ”coba” sebanyak 9 data 
2) Kalimat imperatif pemberian izin pada tuturan guru Bahasa Indonesia 
dalam proses pembelajaran di kelas X SMA Negeri 1 Kartasura tahun 
pelajaran 2017/2018 menggunakan kata “silahkan” sebanyak 4 data 
3) Kalimat imperatif ajakan sebanyak pada tuturan guru Bahasa Indonesia 
dalam proses pembelajaran di kelas X SMA Negeri 1 Kartasura tahun 
pelajaran 2017/2018 menggunakan kata “ayo” sebanyak 4 data  
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4) Kalimat imperatif perintah sebanyak pada tuturan guru Bahasa Indonesia 
dalam proses pembelajaran di kelas X SMA Negeri 1 Kartasura tahun 
pelajaran 2017/2018 menggunakan kata “ayo”, “coba” dan “silahkan” 
sebanyak 7 data. 
4.1.2 Penanda kesantunan kalimat imperatif 
1) Penanda kesantunan pada tuturan guru Bahasa Indonesia dalam proses 
pembelajaran di kelas X SMA Negeri 1 Kartasura tahun pelajaran 
2017/2018 dengan kata “tolong” sebanyak 4 data 
2) Penanda kesantunan pada tuturan guru Bahasa Indonesia dalam proses 
pembelajaran di kelas X SMA Negeri 1 Kartasura tahun pelajaran 
2017/2018 dengan kata  “silahkan” sebanyak 4 data 
3) Penanda kesantunan pada tuturan guru Bahasa Indonesia dalam proses 
pembelajaran di kelas X SMA Negeri 1 Kartasura tahun pelajaran 
2017/2018 dengan kata “coba” sebanyak 7 data.  
4.1.3 Prinsip Kesantunan Kalimat Imperatif  
1) Prinsip kesantunan menggunakan maksim kearifan (tact maxim) 
sebanyak 3 data 
2) Prinsip kesantunan menggunakan maksim Kedermawanan (Generosity 
Maxim) sebanyak 3 data  
3) Prinsip kesantunan menggunakan maksim Pujian (Approbation Maxim) 
sebanyak 5 data. 
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